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ABSTRAK 

Mahasiswa jurusan keperawatan berisiko mengalami burnout yaitu kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental 

yang disebabkan oleh situasi penuh tuntutan dalam kurun waktu yang panjang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran burnout pada mahasiswa jurusan keperawatan di Fakultas Keperawatan Universitas Riau. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

stratified random sampling. Besar sampel yaitu 243 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Analisa data yang 

digunakan adalah analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan (93,8%), kuliah sesuai dengan minatnya (73,6%). Jumlah responden angkatan 2017 

sebanyak 66 orang (27,2%), 2018 sebanyak 59 orang (24,2%), 2019 sebanyak 58 orang (23,8%), dan 2020 

sebanyak 60 orang (24,6%). Mayoritas mahasiswa mengalami burnout tingkat sedang (66,7%). Berdasarkan 

dimensi burnout, mayoritas mahasiswa mengalami burnout tingkat sedang pada dimensi kelelahan emosi (74,5%) 

dan penurunan pencapaian prestasi (62,1%) dan burnout tingkat ringan pada dimensi depersonalisasi (58,4%). 

Mayoritas mahasiswa mengalami burnout tingkat sedang.   
 

Kata kunci: burnout, kelelahan, mahasiswa keperawatan  
 

ABSTRACT 

Students majoring in nursing have a risk of experiencing burnout which a condition of physical, emotional, and 

mental exhaustion caused by demanding situations over a long period of time. This study aims to determine the 

description of burnout in nursing students at the Faculty of Nursing, Riau University. This study used a quantitative 

descriptive method. The sampling used stratified random sampling technique. The sample size is 243 respondents 

who suits the inclusion criteria. Analysis of the data used is univariate analysis using frequency distribution and 

percentage. The majority of respondents are female (93,8%), study based on their interests (73,6%). Number of 

respondents from the 2017 class was 66 people (27,2%), 2018 was 59 people (24,2%), 2019 was 58 people 

(23,8%), and 2020 was 60 people (24,6%). The majority of students experienced moderate level of burnout 

(66,7%). Based on the burnout dimension, the majority of students experienced moderate burnout on the emotional 

exhaustion dimension (74,5%) and decreased performance achievement (62,1%) and mild burnout on the 

depersolization dimension (58,4%). The majority of students experienced moderate level of burnout. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa jurusan keperawatan 

merupakan seorang yang dipersiapkan 

untuk menjadi perawat handal di masa 

mendatang, dimana mahasiswa mempunyai 

tanggung jawab serta berkewajiban untuk 

menuntaskan studinya dengan baik dalam 

perihal akademis maupun organisasi 

(Oharella, 2011). Realitasnya, sepanjang 

menempuh perkuliahan mahasiswa 

mengalami banyak stresor serta tekanan 

seperti tuntutan akademik, sulit 

menyesuaikan diri dengan area klinik, 

percaya diri rendah, merasa tidak 

kompeten, serta khawatir melaksanakan 

kesalahan saat melaksanakan tindakan 

keperawatan. Banyaknya metode serta 

beratnya tuntutan akademik yang dialami 

mahasiswa menyebabkan mahasiswa 

jurusan keperawatan mengalami keletihan 

baik raga, mental, serta emosi yang merujuk 

ke burnout. 

Burnout ialah keadaan keletihan fisik, 

emosional, serta mental yang dirasakan 

akibat dari keadaan penuh tekanan dalam 

kurun waktu yang panjang (Hardiyanti, 

2013). Burnout ialah keadaan psikologis 

dimana munculnya perasaan negatif secara 

terus-menerus diiringi dengan 

berkurangnya motivasi dalam konteks 

belajar yang kerap dirasakan oleh siswa 

(Ling, Qin, & Shen, 2014). Burnout pada 

awal mulanya biasa digunakan dalam 

konteks pekerjaan layanan jasa Tetapi, 

seiring berjalannya waktu burnout tidak 

hanya dialami pekerja profesi layanan saja, 

melainkan pekerja profesi yang lain dalam 

bidang organisasi ataupun industri, bahkan 

pelajar serta mahasiswa bisa mengalami 

burnout (Maslach, Leiter, & Jackson, 

2012). Sekolah ialah tempat pelajar bekerja 

serta mempunyai konteks seperti tempat 

kerja. Walaupun pelajar tidak berada dalam 

sesuatu pekerjaan, tetapi dilihat dari 

perspektif psikologisnya, kegiatan yang 

dilakukan pelajar dapat dikatakan sebagai 

sesuatu pekerjaan (Aro et al., 2009).  

Berdasarkan fenomena di lapangan, 

burnout menjadi hambatan yang banyak 

dirasakan mahasiswa kala menempuh 

pembelajaran. Dyrbye dan Shanafelt (2016) 

menerangkan aspek pemicu burnout pada 

mahasiswa kesehatan ialah tingginya stres 

akademik akibat dari tuntutan perkuliahan, 

area pembelajaran kompetitif, serta 

ambisius, kurikulum pembelajaran yang 

diterapkan, umur, minimnya waktu tidur, 

serta karakter mahasiswa tersebut. Survei 

yang dilakukan oleh Soong (2011) terhadap 

2.133 pelajar di Taiwan didapatkan kalau 

61,9% siswa hadir serta belajar hanya untuk 

memenuhi tuntutan akademik. 35,9% siswa 

merasa kerap keletihan sehabis bersekolah 

seharian, 21,9% dari siswa berkomentar 

kalau sekolah merupakan beban berat yang 

dialami, serta 19,4% siswa terbebani baik 

secara fisik maupun mental.  

Riset lain oleh Lee et al (2010) yang 

dilakukan pada siswa remaja di Korea, 25% 

mengalami keletihan emosional serta 

sinisme di tingkatan paling tinggi serta 

keberhasilan akademik pada tingkatan 

sangat dasar. Meta-analisis dari 19 studi 

yang relevan, dengan 95.434 peserta oleh 

Kim et al (2018) menyelidiki hubungan 

antara berbagai jenis dukungan sosial dan 3 

dimensi kelelahan siswa. Hasil keseluruhan 

menunjukkan bahwa jenis sekolah (sekolah 

menengah dan sekolah menengah atas) 

mempengaruhi hubungan antara dukungan 

sosial secara keseluruhan dengan kejenuhan 

siswa. Penelitian Da Silva et al (2014) 

terhadap mahasiswa keperawatan dari 3 

universitas berbeda di Brazil 

memperlihatkan 570 mahasiswa mengalami 

burnout, 64% mengalami kelelahan berat, 

37,79% mengalami sinisme berat, serta 

87,72% mengalami penurunan pencapaian 

prestasi akademik. Penelitian lain terhadap 

399 mahasiswa sekolah medis terkenal di 

Brazil mengungkapkan 12% dari burnout 

dimana tingkat burnout yang lebih tinggi 

pada periode kelima yaitu 27,1% dan 

memiliki frekuensi yang lebih rendah pada 

periode ketujuh yaitu 2,1%. Mahasiswa 

menunjukkan skor tinggi pada dimensi 

kelelahan emosional, yaitu 63,2% (Barbosa, 

et al., 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 30 mahasiswa Fakultas 

Keperawatan Universitas Riau didapatkan 
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informasi 26 orang (86,7%) merasa 

keletihan dalam menuntaskan tugas, 24 

orang (80%) merasa beban pelajaran sangat 

berat, 16 orang (53,3%) merasa mengalami 

keluhan fisik (ketegangan otot, bahu, 

punggung, sakit kepala), 5 orang (16,7%) 

mengaku kurang tertarik serta tidak 

bersemangat menghadapi perkuliahan, dan 

7 orang (23,1%) malas mengerjakan tugas 

yang diberikan. Banyaknya rutinitas serta 

setiap hari dari pagi sampai sore dipadati 

dengan agenda kuliah, kewajiban 

mendatangi kelas, mengerjakan tugas, 

persiapan ujian, praktek laboratorium, serta 

praktek lapangan ditambah aktivitas di luar 

perkuliahan, seperti kegiatan organisasi 

menyebabkan mahasiswa merasa keletihan 

tidak hanya fisik melainkan juga keletihan 

mental serta emosi. Berdasarkan pada 

pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk 

melihat gambaran burnout pada mahasiswa 

Jurusan Keperawatan Universitas Riau. 

 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai metode 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 

di Fakultas Keperawatan Universitas Riau 

serta pengambilan data dilakukan pada bulan 

Juni 2021. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh mahasiswa aktif Fakultas 

Keperawatan Program A sebanyak 616 

mahasiswa dari angkatan 2017, 2018, 2019, 

serta 2020. Metode pengambilan sampel 

dengan metode stratified random sampling 

yang sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 

243 mahasiswa. Kriteria inklusi penelitian ini 

yaitu mahasiswa aktif Fakultas Keperawatan 

Program A, dan kooperatif serta bersedia 

menjadi responden.  

Pemilihan mahasiswa yang menjadi 

responden dalam penelitian ini diperoleh 

dengan menjaga etika penelitian seperti 

adanya lembar persetujuan menjadi responden 

(informed consent), menjaga kerahasiaan  

semua informasi yang diberikan oleh 

responden dan tidak menuliskan nama 

responden melainkan menuliskan kode dan 

hanya menggunakan data serta hasil riset 

untuk kepentingan penelitian (Hidayat, 2011). 

Peneliti juga telah memiliki surat izin etik 

penelitian dengan nomor surat 

199/UN.19.5.1.8/KEPK.FKp/2021.  

Alat ukur yang digunakan untuk melihat 

tingkatan burnout ialah Maslach Burnout 

Inventory-Survey yang diadopsi dari Laili 

(2014) serta sudah dilakukan uji validitas serta 

reliabilitas sebelumnya dengan tingkatan 

reliabilitas 0,895. Terdapat tujuh item pilihan 

dengan model rating scale. Perhitungan 

dimensi burnout berdasarkan skor total 

burnout adalah 0 - 144 yang dikelompokkan 

menjadi 0 = tidak burnout, 1-48 = burnout 

ringan, 49-96 = burnout sedang, dan 97-144 

= burnout berat. Sedangkan skor 

berdasarkan dimensi burnout adalah 0-48 

yang dikategorikan menjadi 0 = tidak 

burnout, 1-16 = ringan, 17-32 = sedang, dan 

33-48 = berat. Semakin rendah skor yang 

didapat menunjukkan semakin ringan 

tingkat burnout yang dialami mahasiswa, 

begitu juga sebaliknya.  

Kuesioner disebarkan dalam bentuk 

kuesioner online dikarenakan kondisi 

pandemi COVID-19 yang tidak 

memungkingkan untuk bertemu langsung. 

Kuesioner online disebarkan langsung 

kepada responden yang sebelumnya telah 

diminta kesediaannya untuk mengisi lembar 

inform consent sebagai tanda bersedia 

menjadi responden penelitian.  

  Analisa data yang digunakan adalah 

analisa univariat dengan bantuan program 

komputer. Analisis univariat dilakukan 

terhadap karakteristik responden yang 

meliputi angkatan, jenis kelamin, dan 

pilihan jurusan keperawatan sesuai minat 

dengan gambaran burnout yang 

dikelompokkan menjadi tidak burnout, 

burnout ringan, burnout sedang, burnout 

berat pada mahasiswa Jurusan Keperawatan 

di Universitas Riau. Hasil penelitian 

dipaparkan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi serta persentase. 
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HASIL PENELITIAN  
Tabel 1. Karakteristik Responden (N=243) 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

15 

228 

6.2 

93,8 

Angkatan / Kelas A 2017 

A 2018 

A 2019 

A 2020 

66 

59 

58 

60 

27,2 

24,2 

23,8 

24,6 

Pilihan Jurusan 

Berdasarkan Minat 

Sesuai Minat 

Tidak Sesuai Minat 

179 

64 

73,6 

26,4 

Total  243 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa mayoritas mahasiswa Jurusan 

Keperawatan di Fakultas Keperawatan 

Universitas Riau berjenis kelamin 

perempuan (93,8%). Jumlah responden tiap 

angkatan nyaris seimbang, masing-masing 

yaitu angkatan 2017 sebanyak 66 orang 

(27,2%), angkatan 2018 sebanyak 59 orang 

(24,2%), angkatan 2019 sebanyak 58 orang 

(23,8%) serta angkatan 2020 sebanyak 60 

orang (24, 6%). Mayoritas responden yang 

kuliah di Fakultas Keperawatan Universitas 

Riau sesuai dengan minatnya (73,6%). 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Total Burnout (N=243) 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Burnout 0 0 

Burnout Ringan 74 30,5 

Burnout Sedang 162 66,7 

Burnout Berat 7 2,9 

Total  243 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa Fakultas Keperawatan 

Universitas Riau dari angkatan 2017, 2018, 

2019, serta 2020 mengalami burnout sedang 

sebesar 66,7%.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Dimensi Burnout (N=243) 

Dimensi Burnout Frekuensi (n) Persentase (%)  

Kelelahan  

Tidak 

Ringan 

Sedang 

Berat  

 

1 

37 

181 

24 

 

0,4 

15,2 

74,5 

9,9 

Depersonalisasi / Sinisme 

Tidak 

Ringan 

Sedang 

Berat  

 

3 

142 

91 

7 

 

1,2 

58,4 

37,4 

2,9 

Penurunan Pencapaian Prestasi Akademik 

Tidak 

Ringan 

Sedang 

Berat  

 

2 

81 

151 

9 

 

0,8 

33,3 

62,1 

3,7 

Total  243 100.0 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan data 

bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas 

Keperawatan Universitas Riau angkatan 

2017, 2018, 2019, dan 2020 mengalami 

burnout tingkat sedang pada dimensi 

kelelahan (74,5%) dan menurunnya 

pencapaian prestasi akademik (62,1%). 

Sedangkan pada dimensi depersonalisasi 

mayoritas mahasiswa mengalami burnout 

pada tingkat ringan (58,4%). 
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Tabel 4. Gambaran Burnout Berdasarkan Karakteristik Responden (N=243) 

Karakteristik 

Responden 
Kategori 

Tingkat Burnout 

Ringan Sedang Berat 

n % n % n % 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

6 

68 

2,5 

28 

9 

153 

3,7 

63 

0 

7 

0 

2,9 

Angkatan 2017 

2018 

2019 

2020 

23 

12 

20 

19 

9,5 

4,9 

8,2 

7,8 

40 

43 

38 

41 

16,5 

17,7 

15,6 

16,8 

3 

4 

0 

0 

1,2 

1,6 

0 

0 

Pilihan Jurusan  Sesuai Minat 

Tidak Sesuai Minat 

69 

5 

28,4 

2,1 

109 

53 

44,9 

21,8 

1 

6 

0,4 

2,5 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan 

bahwa persentase mahasiswa perempuan 

yang mengalami burnout lebih tinggi 

dibanding laki-laki yaitu 28% burnout 

ringan, 63% burnout sedang, dan 2,9% 

burnout berat berdasarkan jenis kelamin. 

Berdasarkan angkatan, mahasiswa 

angkatan 2017, 2018, 2019 dan 2020 di 

Fakultas Keperawatan Universitas Riau 

mayoritas mengalami burnout tingkat 

sedang. Berdasarkan pilihan jurusan dan 

kesesuaian minat, mahasiswa yang kuliah 

tidak sesuai dengan minatnya lebih banyak 

mengalami burnout berat dibanding 

mahasiswa yang kuliah sesuai dengan 

minatnya yaitu sebesar 2,5%.  

 

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan mayoritas 

mahasiswa yang kuliah di Fakultas 

Keperawatan Universitas Riau dari 

angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020 

berjenis kelamin perempuan. Liu & Li 

(2017) menyebutkan bahwa mahasiswa 

perawat didominasi oleh perempuan 

dikarenakan perempuan lebih mudah untuk 

menyerap ilmu pengetahuan yang diberikan 

dosen maupun dari lapangan klinik. Selain 

itu, perempuan lebih banyak tertarik untuk 

menjadi perawat sehingga perawat identik 

dengan perempuan. Penelitian lain 

menemukan bahwa perempuan lebih baik 

dalam menunjukkan empati, menyadari 

emosi mereka, dan lebih baik dalam 

hubungan sosial daripada laki-laki 

(Winahyu & Wiryosutomo, 2020).  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan jumlah responden 

yang hampir seimbang dari masing-masing 

angkatan yaitu 2017, 2018, 2019, 2020. Hal 

ini disebabkan kuota mahasiswa yang 

diterima jurusan keperawatan di Fakultas 

Keperawatan Universitas Riau memiliki 

jumlah yang cenderung hampir sama 

bahkan tetap dalam setiap penerimaan 

mahasiswa dari tahun ke tahun, dengan total 

kurang lebih 180 mahasiswa (Nindy, 2019), 

ditambah lagi dengan banyaknya 

mahasiswa yang memilih mundur dalam 

proses pembelajaran semester awal 

sehingga mengurangi jumlah mahasiswa 

aktif yang kuliah di Fakultas Keperawatan 

Universitas Riau.  

Sebagian besar responden dalam 

penelitian ini, kuliah sesuai dengan 

minatnya, yaitu sebesar 73,7%. Minat 

merupakan salah satu faktor agar seseorang 

dapat belajar dengan baik, yang merupakan 

sumber motivasi yang akan memberikan 

arahan kepada seseorang pada apa yang 

akan dilakukan (Hurlock, 2000). Maslach & 

Leiter (2017) menyatakan seseorang 

dengan hubungan yang baik dengan 

lingkungan pekerjaan cenderung 

melakukan pekerjaannya secara maksimal 

karena merasa nyaman dan bahagia dengan 

pekerjaannya. 

Berdasarkan data statistik peminat 

jurusan keperawatan tahun 2021 untuk jalur 

SBMPTN mencapai 667 orang dengan 

kuota penerimaan kurang lebih delapan 

puluh orang untuk kuota SBMPTN (FMIPA 

UNRI, 2021). Hal ini disebabkan akreditasi 

dari Fakultas Keperawatan Universitas 

Riau sudah A, sehingga menjadi salah satu 

primadona pilihan jurusan untuk 

mahasiswa yang ingin menjadi perawat dan 

telah tercantum berdasarkan Surat 
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Keterangan 0058/LAMPTKes/Akr/Sar/II/ 

2020 (Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi, 2021). Selain itu, 

prospek kerja di bidang kesehatan selalu 

menjanjikan, suatu pekerjaan yang mulia 

dan terus dibutuhkan oleh masyarakat. Hal 

ini menyebabkan meningkatnya minat 

untuk memilih jurusan keperawatan. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan bahwa mayoritas 

mahasiswa Fakultas Keperawatan 

Universitas Riau mengalami burnout pada 

tingkat sedang berdasarkan skor total. Hasil 

berdasarkan skor masing-masing dimensi 

burnout menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa mengalami burnout kategori 

sedang pada dimensi kelelahan dan 

penurunan pencapaian prestasi akademik. 

Sedangkan pada dimensi depersonalisasi 

mayoritas mahasiswa mengalami burnout 

tingkat ringan.  

Kelelahan emosi yang dialami 

mahasiswa berdasarkan pernyataan 

kuesioner dapat disebabkan rutinitas 

perkuliahan yang padat, tugas yang 

diberikan menjadi beban, dan membuat 

mahasiswa kelelahan, sehingga tidak jarang 

mahasiswa merasa jenuh terhadap rutinitas 

yang monoton dan jenuh terhadap 

pelajaran. Mahasiswa harus menjalani 

perannya sebagai mahasiswa, bersosialisasi 

dan beradaptasi dengan teman sebaya 

dengan asal daerah serta karakteristik yang 

beragam, dan bekerja untuk menambah 

uang saku yang menyebabkan kelelahan 

yang menimbulkan stres pada mahasiswa, 

ditambah lagi adanya tuntutan akademik 

yang harus dihadapi, termasuk aktivitas di 

luar akademik seperti kegiatan organisasi 

dan kegiatan pengembangan bakat minat 

(Govaerst & Gregoire, 2008).  

Menurunnya pencapaian prestasi 

akademik bisa disebabkan oleh adanya 

perasaan mahasiswa yang merasa tidak bisa 

memenuhi ekspektasi diri dan tidak percaya 

diri dalam mengerjakan tugas kuliah, 

merasa tidak bisa menyelesaikan dengan 

efektif, dan merasa kompetensi selama 

kuliah menurun dari sebelumnya. Menurut 

Goff (2011), kemampuan akademik akan 

menurun, jika jumlah stres yang dihadapi 

semakin berat serta berdampak pada indeks 

prestasi yang ditunjukkan dengan 

menurunnya motivasi belajar, merasa tidak 

percaya diri ketika mengerjakan tugas, dan 

merasa tidak kompeten. Sedangkan 

depersonalisasi pada mahasiswa pada 

kategori ringan disebabkan sebagian besar 

mahasiswa Fakultas Keperawatan kuliah 

sesuai dengan minatnya yang dibuktikan 

dengan data kuesioner. Mahasiswa merasa 

mengerjakan tugas adalah hal yang 

bermakna, merasa setiap tugas yang 

diberikan memberikan hikmah dan 

pembelajaran bermakna, menemukan 

banyak pembelajaran menarik selama 

menjalani perkuliahan, dan bangga sebagai 

mahasiswa jurusan keperawatan.  

Berbeda dengan penelitian oleh Da 

Silva et al (2014) menunjukkan bahwa 

burnout yang dialami mahasiswa 

keperawatan terjadi pada semua dimensi, 

yaitu kelelahan (64%), depersonalisasi 

(35,79%), dan penurunan pencapaian 

prestasi akademik (87,72%). Hal ini 

disebabkan tuntutan akademik dan proses 

perkuliahan yang menimbulkan stres pada 

mahasiswa, namun strategi koping yang 

digunakan mahasiswa tidak dapat 

mengurangi stres yang dialami yang 

berakhir burnout jika tidak ditangani. 

Observasi yang dilakukan oleh Da Silva et 

al (2014) menyebutkan jika kelelahan 

emosi dapat menjadi faktor pencetus utama 

dari burnout. Burnout lebih rentan dialami 

oleh mahasiswa keperawatan yang 

berhubungan dengan rutinitas pembelajaran 

dan suasana akademik yang berbeda dengan 

jurusan lain pada umumnya. Dalam 

penelitian tersebut disebutkan bahwa 

burnout juga disebabkan oleh praktik klinik 

yang dihadapi mahasiswa dimana 

mahasiswa berinteraksi langsung dengan 

pasien yang membuat mahasiswa tidak 

percaya diri dan merasa terbebani oleh 

tanggungjawabnya yang dirasa lebih berat. 

Penelitian menunjukkan jika dibandingkan 

dengan mahasiswa kesehatan lain seperti 

fisioterapi, farmasi, kedokteran dan 

kedokteran gigi, mahasiswa keperawatan 

memiliki lebih tinggi tingkat stres eksternal 
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dan stres akademik yang harus dihadapi 

(Labrague et al., 2018). 

Penelitian oleh Alimah (2016) 

menunjukkan mahasiswa yang kuliah tidak 

sesuai dengan minatnya lebih berisiko 

mengalami burnout. Hal ini dikarenakan 

rendahnya ketertarikan pada program 

pendidikan tinggi yang dipilih 

menyebabkan individu tersebut memiliki 

rasa belongingness yang rendah terhadap 

perkuliahannya. Faktor rewarded for work 

juga dapat menimbulkan burnout dimana 

mahasiswa merasa kurangnya apresiasi dan 

penghargaan dari lingkungan perkuliahan. 

Faktor lainnya yaitu work overload yang 

terjadi akibat terlalu banyak pekerjaan yang 

dilakukan individu dalam waktu singkat. 

Work overload pada mahasiswa dapat 

disebabkan jadwal kuliah jurusan 

keperawatan yang padat dari Senin hingga 

Jumat yang dilakukan dari pagi hingga sore 

hari. Selain jadwal kuliah, mahasiswa juga 

memiliki tugas yang harus segera 

dikerjakan karena waktu pengumpulan 

tugas yang singkat ditambah jadwal ujian 

dan skill lab yang mengharuskan 

mahasiswa memahami materi sebelum skill 

lab dimulai. Banyaknya metode dan 

rutinitas yang harus dihadapi mahasiswa 

setiap harinya membuat mahasiswa jurusan 

keperawatan rentan mengalami burnout. 

 Hasil penelitian menunjukkan 

perempuan yang mengalami burnout 

sedang lebih banyak dibanding laki-laki 

berdasarkan jenis kelamin. Mahasiswa 

perempuan lebih mudah mengalami lelah 

dan stres dibanding laki-laki. Selain itu 

disebabkan karena adanya perbedaan 

jumlah yang signifikan antara mahasiswa 

laki-laki dan perempuan yang menempuh 

perkuliahan di Fakultas Keperawatan 

Universitas Riau. Penelitian oleh Barbosa et 

al (2018) menunjukkan wanita memiliki 

tingkat burnout yang lebih tinggi (8,0%) 

dibandingkan pria (4,0%). Castilo et al  

(2015) dan Goff (2011) mengatakan bahwa 

laki-laki memiliki tingkat stres yang lebih 

rendah dibanding perempuan dimana laki-

laki cenderung menggunakan mekanisme 

koping yang mengarah kepada ego dan 

lebih santai terkait kehidupan akademik 

sehingga lebih mampu menghadapi stresor, 

sedangkan perempuan lebih mudah 

mengalami stres dikarenakan perempuan 

cenderung menggunakan mekanisme 

koping yang mengarah pada tugas. 

Berbanding terbalik dengan Mizmir 

(2011) yang menunjukkan stres dan 

burnout lebih mudah dialami laki-laki 

dikarenakan perempuan lebih dapat 

mengatasi kondisi tersebut dibandingkan 

laki-laki. Hal ini dapat disebabkan oleh 

minat dan rendahnya tingkat percaya diri 

responden laki-laki terhadap profesi 

keperawatan (Anggreini, 2012). Khatami 

(2018) menjelaskan tidak ada hubungan 

antara kejadian burnout dengan jenis 

kelamin. Siapapun berisiko mengalami 

burnout, baik laki-laki maupun perempuan 

yang disebabkan oleh tekanan yang 

dihadapi dan tergantung pada beratnya 

tekanan yang dihadapi. Penelitian Hafifah 

dkk (2017) menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,093 pada responden laki-

laki dan 0,092 pada responden perempuan. 

H0 diterima yang artinya tidak terdapat 

perbedaan stres akademik antara 

mahasiswa keperawatan laki-laki dan 

perempuan di FIKES Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang 

disebabkan karena adanya kesamaan stresor 

ataupun tekanan akademik yang diterima 

diterima antara mahasiswa keperawatan 

perempuan dan laki-laki selama kuliah. 

Responden angkatan 2017 memiliki 

persentase burnout ringan lebih tinggi 

dibandingkan angkatan 2018, 2019, dan 

2020 dan terdapat 1,2% yang mengalami 

burnout berat yang disebabkan oleh 

pengambilan data yang dilakukan saat 

angkatan 2017 telah menyelesaikan mata 

kuliah manajemen keperawatan dan fokus 

menyusun skripsi sehingga mahasiswa 

tidak dibebankan kuliah yang padat dan 

tugas kuliah, namun tekanan dan deadline 

skripsi yang kemungkinan menjadi 

penyebab tingginya persentase burnout 

sedang dan berat pada responden angkatan 

2017. Berbeda dengan angkatan 2018, 

pengambilan data dilakukan ketika 

responden berada dalam minggu UAS dan 

juga KKN dimana angkatan 2018 sedang 
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menjalani perkuliahan yang cukup padat, 

tugas kuliah, dan persiapan ujian lab serta 

UAS. Hal ini menimbulkan banyak tekanan 

pada responden angkatan 2018 yang 

ditunjukkan dengan tingginya persentase 

burnout sedang dan berat pada responden.  

Responden angkatan 2019 

mengalami burnout ringan dan sedang 

masing-masing 20% dan 15,6%. Persentase 

hasil penelitian menunjukkan responden 

angkatan 2019 sebagai kelompok yang 

paling sedikit mengalami burnout sedang 

dari semua kelompok angkatan. Hal ini bisa 

disebabkan karena mahasiswa telah mampu 

beradaptasi dengan pembelajaran dan 

lingkungan perkuliahan.  

Selain itu, ketika pengambilan data, 

responden angkatan 2019 telah 

menyelesaikan seluruh mata kuliah 

sehingga jadwal kuliah tidak padat dan 

responden tidak mengalami banyak tekanan 

karena perkuliahan. Persentase burnout 

sedang juga banyak dialami responden 

angkatan 2020 dimana mahasiswa baru 

menyelesaikan tahun pertama sebagai 

mahasiswa keperawatan. Pada masa ini, 

mahasiswa baru mulai mengenal 

lingkungan perkuliahan dan baru memiliki 

pengalaman sebagai mahasiswa, sedang 

dalam tahap adaptasi, serta jumlah dan jenis 

mata kuliah yang diambil masih banyak 

karena mempelajari dasar-dasar ilmu 

keperawatan. Selain itu, semakin tinggi usia 

seseorang, maka potensi stres akademik 

dapat menjadi semakin rendah (Purwati, 

2012). 

SIMPULAN 

Mayoritas mahasiswa Fakultas 

Keperawatan Universitas Riau berjenis 

kelamin perempuan, jumlah responden 

angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020 

hampir seimbang, dan mayoritas 

mahasiswa kuliah di Fakultas Keperawatan 

Universitas Riau sesuai dengan minatnya. 

Gambaran burnout pada mahasiswa 

Fakultas Keperawatan: mayoritas 

mengalami burnout tingkat sedang baik 

berdasarkan skor total maupun dimensi 

burnout. Berdasarkan dimensi burnout, 

mayoritas mahasiswa mengalami burnout 

sedang pada dimensi kelelahan dan 

penurunan pencapaian prestasi akademik, 

dan burnout ringan pada dimensi 

depersonalisasi. Gambaran burnout 

berdasarkan karakteristik responden yaitu 

persentase burnout sedang lebih banyak 

dialami oleh perempuan dibandingkan laki-

laki. Berdasarkan periode angkatan, 

mahasiswa angkatan 2018 lebih banyak 

mengalami burnout sedang dibandingkan 

angkatan lainnya. Berdasarkan pilihan 

jurusan, mahasiswa yang kuliah tidak 

berdasarkan minatnya menunjukkan 

tingginya persentase mengalami burnout 

berat.
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